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Abstrak
 

Artikel ini membahas penelitian tentang ornamen yang terdapat pada masjid kuno di Kerinci pada abad ke

18 sampai awal abad ke 20 berdasarkan kajian identitas budaya. Di Kota Sungai Penuh dan Kabupaten

Kerinci terdapat bangunan-bangunan masjid kuno. Masjid kuno tersebut yaitu Masjid Kuno Lempur Mudik,

Masjid Kuno Lempur Tengah, Masjid Keramat Pulau Tengah dan Masjid Agung Pondok Tinggi yang

menjadi bukti identitas budaya masyarakat pada masa sekarang. Metode penelitian yang dilakukan adalah

dengan melakukan observasi lapangan dan studi literatur, kemudian dilakukan pengolahan data dilakukan

dengan membandingkan komponen ornamen yang terdapat pada masjid-masjid kuno Kerinci serta ornamen

masjid Kerinci dengan ornamen masjid di Minangkabau sezaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

bagaimana ornamen sebagai sebuah material culture digunakan oleh masyarakat sebagai salah satu indikator

pembeda identitas pada masa lalu, ditemukan kembali pada bangunan keagamaan masyarakat Kerinci.

Kemudian, dijadikan sebagai reaksi resistensi terhadap masuknya kebudayaan asing ke wilayah tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode analisis komparatif dan studi representasi identitas budaya Stuart Hall

dalam interpretasi. Hasil penelitian pada ornamen masjid kuno di Kerinci menunjukkan, 1) ornamen masjid

kuno Kerinci menjelaskan status sebuah masjid di tengah-tengah masyarakat; 2) ornamen masjid kuno

Kerinci merepsesentasikan sistem hirarki; 3) ornamen masjid kuno Kerinci menunjukkan terjadinya

resistensi terhadap kebudayaan asing yang kemudian hasil dari resistensi tersebut direpresentasikan menjadi

sebuah identitas yang berlaku ditengah-tengah masyarakat.

......This paper discusses research on ornaments of ancient mosques in Kerinci in the 18th to early 20th

century based on the study of cultural identity. There are ancient mosque buildings in Sungai Penuh City

and Kerinci Regency. The ancient mosques are the Lempur Mudik Mosque, the Lempur Tengah Mosque,

the Keramat Pulau Tengah Mosque and the Agung Pondok Tinggi Mosque, which are evidence of the

cultural identity of the community today. The research method is data collection by conducting field

observations and literature studies. Then data processing is carried out by comparing the ornament

components found in the ancient Kerinci and Kerinci mosque ornaments with mosque ornaments in

Minangkabau contemporaries. This research aims to discover how ornament as a material culture used by

the community as one of the indicators of distinguishing identity in the past was rediscovered in the

religious buildings of the Kerinci community. Then, it is used as a resistance reaction to the entry of foreign

cultures into the region. This research uses the comparative analysis method and Stuart Hall's cultural

identity representation study in interpretation. The results of the research on ancient mosque ornaments in

Kerinci show, 1) Kerinci ancient mosque ornaments explain the status of a mosque amid society; 2) Kerinci

ancient mosque ornaments represent a hierarchical system; 3) Kerinci ancient mosque ornaments show

resistance to foreign cultures which then the results of the resistance are represented as an identity that

applies amid society.
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